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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan
akuntansi pada bengkel mobil, apakah sudah sesuai dengan konsep-konsep
akuntansi. Penelitian ini dilakukan pada Bengkel Mobil di Kecamatan Payung
Sekaki. Berkenaan dengan penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah
pemilik bengkel mobil.

Penelitian ini-dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh
sampel akhir.yang memenuhi Kkriteria sebanyak 25 bengkel maobil. Setelah semua
data terkumpul, kemudian data:tersebut dikelompokan menurut jenisnya masing-
masing dan dituangkan:‘dalam bentuk tabel selanjutnya akan dianalisis dan
diuraikan secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan akuntansi yang dilakukan pemilik usaha bengkel mobil di Kecamatan
Payung Sekaki telah melakukan pencatatan dan pembukuan namun dilakukan
dengan sangat sederhana. Pencatatan yang dilakukan masih belum sepenuhnya
tepat sehingga belum sesuai dengan konsep-konsep dasar-akuntansi seperti konsep
kesatuan usahakonsep kelangsungan usaha, konsep dasar pencatatan, konsep
penandingan dan pada umumnya sudah banyak yang menggunakan konsep periode
waktu.

Kata kunci : Penerapan akuntansi, usaha bengkel mobil, konsep-konsep dasar
akuntansi, usaha mikro kecil dan menengah.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the extent to which the
application of accounting in a car repair shop was in accordance with accounting
concepts. This research was conducted at a Car Workshop in Payung Sekaki
District. With regard to.this research, the object of this research is the owner of a
car repair shop.

e method. The
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu kegiatan
ekonomi yang memegang peran penting untuk mengembangkan dunia ekonomi dan
industri. UMKM diatur pada UU NO. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil
menengah. Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut maka usaha mikro
kecil menengah mendapatkan jaminan dan keadilan usaha. UMKM menyediakan
kesempatan kerja dan pendapatan yang cukup bagi masyarakat sehingga bisa
mengurangi salah satu permasalahan yang dihadapi negara yaitu pengangguran.

Perkembangan sektor UMKM yang pesat menggambarkan bahwa terdapat
potensi yang besar jika dapat dikelola dan-dikembangkan dengan baik dan tentunya
dapat mewujudkan usaha menengah yang tangguh. Terdapat beberapa alasan yang
mendasari Negara berkembang menganggap penting UMKM, vyaitu (1) kinerja
UMKM cenderung lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang produktif;
(2) UMKM sering mencapai peningkatan produktivitasnya melalui investasi dan
perubahan teknologi; (3) UMKM memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dari
pada usaha besar.

Pada UMKM Pengelolaan keuangan menjadi permasalahan yang utama
dalam perkembangannya. Usaha kecil sering mengabaikan konsep-konsep dasar
dalam menjalankan usaha. Kebanyakan pada usaha Kkecil, pelaku tidak

membiasakan untuk mencatat transaksi keuangan dan pembukuannya dengan baik.



Sedangkan kenyataannya pengelolaan keuangan pada UMKM itu membutuhkan
keahlian akuntansi yang baik oleh pelaku bisnis UMKM. Kelemahan pada
penyusunan laporan keuangan itu disebabkan dari rendahnya pendidikan sehingga
tidak memiliki pemahaman terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK
IAl) pada tahun 2016 telah mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM ditujukan untuk memenubhi
kebutuhan pelaporan keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (EMKM) yang
belum mampu memenuhi standar akuntansi, meningkatkan penegakan transparansi
dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas, serta mendorong pertumbuhan sektor
UMKM di Indenesia.

Bersumber pada SAK EMKM tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi posisi_keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi
oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus
untuk memenuhi Kkebutuhan informasi tersebut.«.Pengguna tersebut meliputi
penyedia sumber daya bagi entitas seperti-kreditor maupun investor. Dalam
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Laporan keuangan disajikan berdasarkan SAK EMKM sebagai berikut : 1)
laporan posisi keuangan yang menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan
ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan. 2) laporan laba rugi merupakan kinerja

keuangan entitas untuk suatu periode dan mengatur informasi yang disajikan dalam



laporan laba rugi dan bagaimana penyajiannya, laporan laba rugi entitas dapat
mencakup pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak. 3) catatan atas laporan
keuangan mencakup ikhtisar kebijakan akuntansi.

Laporan _keuangan memiliki fungsi- yang  penting bagi pengguna
pengelolaan keuangan untuk diterapkan dalam UMKM. Salah satu fungsi laporan
keuangan Itu sebagai acuan.dalam jpengambilan keputusan. Laporan keuangan
dibuat dengan tujuan agar para pemangku kepentingan bisa melihat kondisi
keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. Apabila keuangan bisnis UMKM
dikelola dan diinformasikan secara transparan serta akurat maka akan berdampak
positif terhadap bisnis UMKM itu sendiri. Jika pemilik usaha itu mampu membuat
laporan keuangan dengan baik dan benar akan memudahkan pemilik usaha
mendapatkan bantuan seperti tambahan modal dan bahan pertimbangan dari pihak
eksternal untuk'memperoleh-dana kredit.

Laporan keuangan merupakan suatu alat analisis keuangan yang menjadi
gambaran atas kinerja perusahaan dalam periode tertentu. Jika pencatatan laporan
keuangan itu tidak memadal maka fungsi laporan keuangan sebagai acuan dalam
pengambil keputusan itu “tidak. maksimal.- Terlebih lagi, laporan keuangan
merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban perusahaan pada pihak ketiga,
sehingga dalam penyusunannya penting dengan berpedoman pada Standar
Akuntansi Keuangan (SAK). Namun, pentingnya penyusunan laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK ini masih belum disadari oleh banyak pelaku UMKM di

Indonesia.



Laporan keuangan dihasilkan melalui siklus akuntansi yang dimulai dari
identifikasi transaksi, analisis transaksi, mencatat transaksi dalam jurnal, posting ke
buku besar, menyusun neraca saldo, menyusun ayat jurnal penyesuaian, menyusun
neraca saldo setelah penyesuaian, menyusun.laporan keuangan, menyusun jurnal
penutup, menyusun neraca saldo setelah penutupan, dan menyusun jurnal pembalik.
dalam proses pencatatan akuntanst dikenal dengan dua dasar pencatatan, yaitu dasar
akrual (accrual basis) dan dasar kas (cash basis). Dasar akuntansi dengan basis
akrual merupakan dasar pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran akan dicatat
dan diakui pada saat adanya transaksi. Sedangkan dasar kas, pencatatan penerimaan
dan pengeluarannya diakui dan dicatat jika adanya kas diterima dan dikeluarkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai
penerapan akuntansi pada usaha kecil pernah diteliti oleh Junaidi pada tahun 2019
yaitu pada usaha bengkel sepeda motor dikecamatan rupat kabupaten bengkalis
menyimpulkan bahwa pada usaha bengkel sepeda motor dikecamatan rupat tersebut
belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Randy Riwanto Putra pada
tahun 2020 yaitu pada usaha bengkel sepeda motor dikecamatan kayu tanam
kabupaten padang pariaman menyimpulkan bahwa pada usaha bengkel sepeda
motor tersebut juga belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dokman Marulitua Situmorang tahun
2021 yaitu pada usaha bengkel mobil dikecamatan Arut Selatan Kabupaten

Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah menyimpulkan bahwa pencatatan



akuntansi pada usaha bengkel mobil tersebut belum maksimal sehingga belum
sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

Dari beberapa penelitian tentang penerapan akuntansi pada UMKM yang
terdahulu, penulistmelakukan-penelitian_di Kecamatan Payung Sekaki. Penulis
melihat banyaknya UMKM yang terdapat di Kecamatan Payung Sekaki, dan salah
satunya terdapat usaha Bengkel-Mobil yang ada.di Kecamatan Payung Sekaki.

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil survel di lapangan terdapat
37 usaha Bengkel Mobil yang ada di Kecamatan Payung Sekaki. Dari 37 usaha
Bengkel Mobil tersebut diambil beberapa sampel untuk mengetahui bagaimana
proses pencatatan pada transaksi keuangan yang terjadi didalam usahanya.

Hasil survei pada usaha Bengkel Mobil Manullang, diketahui pemilik usaha
melakukan pencatatan atas penerimaan dan penjualan kedalam buku harian,
pengeluaran kas berupa listrik, gaji karyawan, bensin mobil dan'sewa ruko bengkel.
Untuk pencatatan hutang, piutang, persediaan dan penyusutan aset tetap tidak
dilakukan. Untuk menghitung laba rugi, bengkel melakukan perhitungan dangan
menjumlahkan seluruh penerimaan dikurangi dengan seluruh pengeluaran yang
dilakukan tiap bulannya.

Survei pada Bengkel Mobil & Matic, diketahui bahwa pengelola bengkel
melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas ke dalam buku harian dan
berupa faktur/nota. Pemilik juga melakukan pencatatan pada pengeluaran usaha
seperti gaji karyawan dan listrik. Pada perhitungan laba rugi, pemilik

mengurangkan seluruh penerimaan dengan pengeluaran yang dilakukannya setiap



sebulan sekali. Pemilik bengkel belum melakukan pencatatan terhadap hutang,
persediaan dan tidak membuat penyusutan aset tetap.

Survei pada Bengkel Tompul Otomotif PHS, diketahui pemilik melakukan
pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.serta faktur/nota. Pemilik bengkel
belum melakukan pencatatan pada hutang, persediaan dan tidak membuat
penyusutan aset tetap. Pada.pengeluaran: pemilik mencatat biaya pribadi yang
dikeluarkannya setiap hari seperti beli pulsa, minyak bensin dan nasi bungkus.
Untuk perhitungan laba rugi pemilik bengkel mengurangkan jumlah penerimaan
dengan jumlah pengeluaran yang dilakukan setiap sebulan sekali. Bengkel ini masih
menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi.

Survei pada bengkel mobil 007, diketahui pemilik bengkel melakukan
pencatatan penerimaan dan pengeluaran pada buku harian dan juga berupa bukti
faktur/nota dari jasa yangstelah dikerjakannyas Pemilik bengkel juga masih
menggabungkan pengeluaran usaha setiap bulan seperti gaji karyawan, listrik dan
pengeluaran pribadi setiap hari seperti bensin, rokok dan pulsa. Pada akhir bulan
tidak melakukan penghitungan laba rugi.

Sedangkan survei pada bengkel'mobil fajar sevice, diketahui bahwa pemilik
hanya melakukan pencatatan pada penerimaan dan pengeluaran kas. Pada
pengeluaran pemilik mencatat biaya pribadi yang dikeluarkannya setiap hari seperti
rokok, nasi bungkus dan minyak bensin. Pemilik tidak melakukan pencatatan pada
hutang, persediaan dan aset tetap. Pada akhir bulan pemilik melakukan perhitungan
laba rugi dengan menjumlahkan seluruh penerimaan dan mengurangkannya dengan

pengeluaran pribadi.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang : ANALISIS PENERAPAN

AKUNTANSI PADA USAHA BENGKEL MOBIL DI KECAMATAN

PAYUNG SEKA

13

14

a.

UMKM vyang diterapkan pada bengkel mobil di Kecamatan Payung Sekaki,
serta dapat mengaplikasikan ilmu yang penulis peroleh selama perkuliahan.
b. Bagi pengusaha kecil
Sebagai acuan dan masukan dalam mengevaluasi perkembangan dan

kemajuan usaha yang mereka kelola.

c. Penelitian selanjutnya
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Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dengan masalah yang

sama pada tempat yang berbeda.

15 Sistematika Penulisan

BAB II: TEL/

Ba an lan ¢ asalahan yang akan

BAB IV : HASIL PENELITIA
Bab ini akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
penerapan akuntansi pada usaha Bengkel Mobil di Kecamatan Payung
Sekaki.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan mengemukakan simpulan dan saran sebagai pedoman

dimasa yang akan datang.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

dapat digunak engan : 1 Si perusahaan,
dan lain-lai

Menuru arsa 3) menjelask: 3 al si' merupakan suatu
seni untuk ‘men an, men :_ enti ., @sikan, mencatat

transaksi a kejadia o 2 sehingga

menyebarkan informasi keuangannya pada pihak yang berkepentingan.
Sedangkan menurut (Sasongko, 2016) Akuntansi dapat diartikan sebagai
suatu aktivitas atau proses dalam menganalisis, mencatat, mengklasifikasi,

mengihtisarkan, melaporkan serta menginterpretasikan sebuah informasi keuangan
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yang diharapkan dapat berguna dalam penilaian adan mengambil keputusan untuk
kepentingan para penggunanya.

Pada umumnya akuntansi berfungsi untuk menyajikan informasi ekonomi

Adapun kon
a. Konsep

Menurut

diterima dan beban dilapork aat uang telah dibayar.

2) Berbasis Akrual (Acrrual Basis), merupakan suatu merode perbandingan
antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat
terjadinya transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut

diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha.

b. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern)
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Menurut (Hery, 2014) kelangsungan usaha yaitu konsep yang menganggap

bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dalam jangka

waktu yang tidak terbatas.

kepercayaan
alankan berbagai

programnyze
c. Konsep
Menurut (G rren, 201 -..::. satus merupakan konsep
yang membg : 2 ﬂ g berhubungan

langsung

dari pemiliknya dan perusahaan-perusahaan lainnya. pemisahan ini merupakan
faktor utama yang menjadi pertimbangan untuk membebankan pada kesatuan
ekonomi, kewajiban untuk mempertanggung jawabankan keuangan perusahaan
pada pihak-pihak yang memiliki kepentingan. Jika konsep ini bisa dipertahankan,
maka segala aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan keperluan pribadi pemilik

tidak tercampur dengan transaksi keuangan perusahaan.
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d. Konsep Periode Waktu
Menurut (Hery, 2014) menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode

waktu sebagai dasar dalam mengukur serta menilai kemajuan suatu perusahaan.

operasi bist e i : ‘ ut. Perusahaan
harus memiliki da : Va porkan secara
berkala. Biasany . : - un yang mana
keuangannya.
usaha sudah

erhitungan laba

kegiatan proses produksi sehingga akan menghasilkan pendapatan. Dapat
disimpulkan bahwa konsep ini membandingkan jumlah pendapatann dengan
jumlah beban dan biaya lain yang dikeluarkan dalam periode yang sama.

Konsep dasar akuntansi diturunkan kedalam prinsip yang mengatur secara

teknis praktik akuntansi. Berikut ini Prinsip dasar akuntansi (Principle of
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accounting) yang digunakan untuk mencatat transaksi menurut (Kieso, Donald E,.
Jerry J. Weygandt, 2018) :

a. Prinsip Biaya Historis (historical cost)

b. Prinsip

Suatu prinsiy akui ji at : oduk barang dan

.& ‘ ang didapat dari aktivitas
usaha misalnya penjualan, pe : 1 dan lain sebagainya. Pendapatan
diakui jika ada kepastian mengenai volume atau jumlah baik dalam jumlah besar
atau kecil yang dapat diukur secara tepat dengan harta yang diperoleh dari transaksi
penjualan barang atau jasa.

c. Prinsip pengungkapan penuh (full disclosure principle)
Prinsip yang mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang dimasukkan

dalam laporan keuangan mencermintkan serangkaian trade-offf penilaian.
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Trade-off ini terjadi antara kebutuhan untuk mengungkapkan secara cukup

terperinci hal-hal yang akan mempengaruhi keputusan pemakai dengan

kebutuhan untuk memaparkan penyajian agar informasi dapat dipahami.

eksternal. Yang dimaksud internal adalah kegiatan-kegiatan
ekonomi yang terjadi didalam sebuah perusahaan seperti penggunaan
perlengkaan masak dan kebersihan. Sedangkan transaksi eksternal
merupakan kegiatan-kegiatan ekonomi yang terjadi antara perusahaan
dengan pihak luar, seperti pembelian alat perlengkapan, pembayaran sewa,
dan lain sebagainya.

b. Jurnal
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Langkah selanjutnya adalah mencatat transaksi dalam buku harian atau jurnal.

Menurut (Carl S. Warren, 2016) ada 2 macam bentuk jurnal, yaitu :

1. Jurnal umum merupakan formulir yang dipakai untuk mencatat semua bukti

diposting, daftar saldo yang telah sesuai dipersiapkan untuk memeriksa

kesamaan jumlah saldo debit dan saldo kredit.

. Jurnal Penyesuaian

Menurut (Rudianto, 2014) jurnal penyesuaian adalah aktifitas untuk
membetulkan akun/perkiraan sehingga laporan yang dibuat berdasarkan akun

tersebut dapat menunjukkan pendapatan, aktivva dan kewajiban yang sesuai.
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f. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Setelah jurnal penyesuaian selesai selanjutnya menyusun neraca saldo

setelah penyesuaian yaitu dengan mencari saldo dari rekening buku besar

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) 2016, tujuan laporan keuangan
yaitu menyediakan informasi, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu
entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan oleh siapapun yang tidak dapat meminta laporan keuangan khusus

untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu.
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Penyusunan Laporan keuangan yang lengkap dalam Standar Akuntansi
Keuangan adalah sebagai berikut :

a) Laporan Laba Rugi

b)

‘.. oran  perubahan

periode.

c) Neraca
Neraca menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016) adalah laporan keuangan
yang mewajibkan hubungan aset, kewajiban dan ekuitas pada waktu
tertentu.

Laporan ini merupakan sumber informasi utama tentang posisi

keuangan entitas karena didalamnya merangkum elemen-elemen yang
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berhubungan langsung dengan pengukuran posisi keuangan seperti aset,
liabilitas dan ekuitas.

d) Laporan Arus Kas

avakh

sah perubahan

investasi, dan

>
3
-
@
S
<
c
w
c
S
)
5

>t AEN

catatan atas laporan keuangan memuat :

1. catatan atas laporan keuangan yang disajikan secara sistematis
sepanjang hal tersebut praktis.

2. Informasi tambahan dan rinsian pos tertentu yang menjelaskan transaksi
penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk

memahami laporan keuangan.
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3. lkhtisar kebijakan akuntansi.

4. Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada

jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh entitas.

1. Pengertian UMKM

UMKM dapat diartikan beragam berdasarkan sudut pandang yang berbeda.
UMKM sering dihubungkan dengan modal terbatas yang dimiliki seseorang atau
sekelompok orang dalam usahanya.

Usaha mikro kecil menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang

berdiri sendiri serta dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan. Pada umumnya, jenis usaha
ini sangat erat dengan kategori masyarakat kelas menengah bawah. Menurut

Undang-Undang No.20 Tahun 2008 UMKM memiliki 3 kriteria :

2.
a perpindah tempat.
b usaha yang memadai.
C.
d. Jarang melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun dan

tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.
e. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau syarat legalitas termasuk NPWP.
3. Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah

a. Padat Karya
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Industri kecil dapat menyerap banyak tenaga kerja, khususnya tenaga kerja
daerah hingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dalam kondisi

pertambahan penduduk yang cukup tinggi, sedangkan lapangan pekerjaan

v b
-
"g ive kegil. Faktor yang
ﬁ an modalnya
B O
E- é .ﬂ an yang harus
= g
E =, c.
- £
g ? sanya bersifat
o dana dan juga
& =

=
e
:T = menjalankan usaha,
E :r untansinya dengan baik
E g baik bagi kepentingan internal
o
=

maupun eksternal.
4, Sistem Pencatatan Akuntansi UMKM

Menurut Halim (2013) akuntansi menggunakan pencatatan cash
basic dan accrual basic, sedangkan untuk pembukuan hanya menggunakan

pencatatan cash basic. Sistem akuntansi yang dilakukan oleh usaha kecil
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masih sederhana yaitu menggunakan sistem akuntansi tunggal (single

entry).

laporan keuangan. Disamp

ga termasuk skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh
perubahan harga”.

Pada umumnya tujuan laporan keuangan adalah menyediakan

informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus kas
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suatu entitas yang bermanfaat bagi para pengguna dalam mengambil

keputusan.

pengguna Laporan Keuangan

untuk 3 ang yang dipin jibayar beserta

bunga

. Pemerin

dalam beberapa tahun terakhir, serta pertumbuhan kekayaan perusahaan.

. Pemasok

Orang atau perusahaan yang menjual berbagai barang pada perusahaan lain.
Mulai dari peralatan kantor, mesin, kendaraan, hingga bahan baku usaha.
Sebagai penjual kredit kepada perusahaan lain, pemasok harus memiliki

keyakinan bahwa kredit yang diberikan akan dapat dibayar sesuai kesepakatan.
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Maka dari itu informasi yang diperlukan mencakup besarnya kekayaan

perusahaan, menghasilkan laba usaha, serta perbandingan utang dan total

kekayaan perusahaan.

setiap produk guna menentukan harga jual produk tersebut.

2.2  HIPOTESIS

Berdasarkan perumusan dan telaah pustaka yang telah diuraikan diatas,

maka penulis dapat menyimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :
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Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha bengkel mobil di

Kecamatan Payung Sekaki belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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METODE PENELITIAN

Sekaki yang

a di Kecamatan

3.3.1 Konsep Dasar Akuntansi
1. Kesatuan Usaha
Menurut (Samryn, 2015) dalam proses akuntansi dianggap bahwa unit

usaha merupakan satu kesatuan ekonomi yang terpisah dari pemiliknya,

26
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keuangan karyawan, dan dari kesatuan usaha yang lain. Dengan demikian

aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban perusahaan tidak dapat

digabungkan dengan aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban

dikeluarkan.

2) Berbasis Akrual (Accrual Basis)
Menurut (abdul halim, 2014) basis akrual adalah akuntansi yang
mengakui transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan
peristiwa itu terjadi. Tujuan penerapan basis akuntansi akrual pada

dasarnya untuk memperoleh informasi yang tepat atas jasa yang
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diberikan pemerintah dengan lebih transparan serta untuk meningkatkan

kualitas pengambilan keputusan pemerintah.

3. Konsep Periode Waktu

pembayaran yang sah dan dapat diambil kapan saja.

b) Piutang usaha yaitu jumlah dalam pembelian kredit dari orderan pelanggan
yang biasanya diperkirakan akan ditagih dalam waktu 30-60 hari.

c) Persediaan yaitu suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik usaha yang

akan dijual dalam suatu periode tertentu.
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d) Perlengkapan merupakan barang-barang yang dimiliki bersifat habis pakali

berulang-ulang dimana pada umumnya untuk melengkapi kebutuhan dalam

bisnis usahanya.

a) Penda ubung dengan
kegiate : ang di :' d: 'H':: : a ata an barang yang
beretu leh

b) Beban adalah bia ; ang mengakibatkan

dilakukan

Kecamatan Payung Sekaki. Jumlah usaha bengkel mobil di Kecamatan Payung
Sekaki terdapat sebanyak 37 usaha bengkel mobil. Berikut ini jumlah populasi
survei langsung ke lapangan yang akan disajikan dalam bentuk tabel berikut

ini:



Tabel 3.1

Populasi Usaha Bengkel Mobil Di Kecamatan Payung Sekaki
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NO Nama Bengkel Mobil Alamat
1 Bengkel Mobil:Manullang JL. Seekarno Hatta, Air Hitam
JL. Amal Mulia, Labuh Baru
2 Bengkel Mobil & Matic Timur
3 Bengkel Tompul Otomotif PHS | JL. Dahlia, Labuh Baru Timur
4 Bengkel Mobil 007 JL. Air Hitam, Labuh Baru Barat
5 Bengkel Mobil Fajar Service JL"Fajar, Labuh Baru Barat
6 Bengkel Arengka Pratama JL. Sukajaya, Labuh'Baru Barat
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
7 Bengkel Mobil lhsan Barat
8 Sentral Jaya Bengkel JL. Riau Ujung, Tampan
9 Anto Auto Service JL. Fajar, Labuh Baru Barat
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
10 Bengkel Hasan Barat
11 Barokah Autotec JL. Fajar, Labuh Baru Barat
12 Bengkel Regent Jaya JL. Kulim, Tampan
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
13 Bengkel Mobil Bersama Jaya Timur
14 Bengkel Mobil Fira Service JL. Tamtama, Labuh Baru Timur
15 Bengkel Mutiara Abror JL. Kayu Manis, Tampan
16 Bengkel Oto Service JL. Ikhlas, Labuh Baru Timur
17 Bengkel Auto Bagus JL. Garuda, Labuh Baru Timur
18 Anto Bola-Bola JL. Nangka, Air Hitam
19 Bengkel Mas Service JL. Ikhlas;l.abuh Baru Timur
JL. Amal Mulia, Labuh Baru
20 Bengkel Mobil & Matic Wandi | Timur
21 Leo Otomotif JL. Nangka, Labuh Baru Barat
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
22 Wawan Auto Service Timur
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
23 Radiator Service Barat
24 Adi Service JL. Kayu Manis, Tampan
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
25 Leo Auto Service Barat
26 Indo Teknik JL. Riau Ujung, Tampan
27 Asian Service JL. Riau Ujung, Tampan
28 Bengkel Pak Mus JL. Tiung, Labuh Baru Timur
JL. Tiung Ujung, Labuh Baru
29 Reyhan Spesialis Auto Metic Timur
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NO Nama Bengkel Mobil Alamat
30 Pancuran Karya JL. Pemuda, Tampan

JL. Tuanku Tambusai, Labuh Baru
31 Bengkel Mobil Son Timur

32 Riski Bengkel JL. Bakt| Labuh Baru Barat

Berdasarkan kriteria diatas maka total sampel yang sesuai sebanyak 25
sampel. Berikut ini jumlah sampel survei langsung ke lapangan yang akan

disajikan dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 3.2
Sampel Usaha Bengkel Mobil Di Kecamatan Payung Sekaki
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NO Nama Bengkel Mobil Alamat
1 Bengkel Mobil Manullang JL. Soekarno Hatta, Air Hitam
2 Bengkel Mobil & Matic JL. Amal Mulia, Labuh Baru Timur
3 Bengkel Tompul Otomotif PHS | JL. Dahlia, Labuh Baru Timur
4 Bengkel Mobil 007 JL. Air Hitam, Labuh Baru Barat
5 Bengkel Mobil Fajar Service JL. Fajar, Labuh Baru Barat
6 Bengkel Arengka Pratama JL. Sukajaya, Labuh Baru Barat
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
7 Bengkel Mobil Ihsan Barat
8 Sentral Jaya Bengkel JL. Riau Ujung, Tampan
9 Anto Auto Service JL. Fajar; Labuh Baru Barat
JL. Soekarno Hatta, l-abuh Baru
10 | Bengkel Hasan Barat
11 Barokah Autotec JL. Fajar, Labuh Baru Barat
12 Bengkel Regent Jaya JL. Kulim, Tampan
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
13 | Bengkel Mobil Bersama Jaya Timur
14 | Bengkel Mobil Fira Service JL. Tamtama, Labuh Baru Timur
15 | Bengkel Mutiara Abror JL. Kayu Manis, Tampan
16 | Bengkel Oto Service JL. Ikhlas, Labuh'Baru Timur
17 Bengkel Auto Bagus JL. Garuda, Labuh Baru Timur
18 | Anto Bola-Bola JL. Nangka, Air Hitam
19 | Bengkel Mas Service JL. Ikhlas, Labuh Baru Timur
20 | Bengkel Mobil & Matic\Wandi., |/JIccAmal Mulia, Labuh Baru Timur
21 Leo Otomotif JL. Nangka, Labuh Baru Barat
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
22 | Wawan Auto Service Timur
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
23 | Radiator Service Barat
24 | Adi Service JL. Kayu Manis, Tampan
JL. Soekarno Hatta, Labuh Baru
25 | Leo Auto Service Barat

sumber : Data Kantor Camat Payung Sekaki, 2021

3.5 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang dapat dikumpulkan dibedakan menjadi dua

yaitu :
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3.5.1 Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden

melalui wawancara terstruktur dengan menyebarkan kuisioner berupa daftar

pertanyaan.

3.5.2 de : n.data yang..dif instansi yang terkait

3.6.1 Al : Ir dengan wawancara

3.6.2 anta e ) e ara  melakukan

pengam doku g sudahada ada pengolahan data

lagi.

3.6.3 Observasi

3.7 Analisis Data
Setelah data terkumpul, untuk kemudian dikelompokkan menurut

jenisnya masing-masing kemudian dituangkan ke dalam bentuk tabel dan akan
diuraikan secara deskriptif, sehingga dapat diketahui apakah pengusaha bengkel
mobil di Kecamatan Payung Sekaki telah menerapkan akuntansi, kemudian

ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

bengkel i ayung Sekaki

bengkel mobil di Kecamatan Payung Sekaki rata-rata nya berumur 30 sampai 49
tahun. Dengan tingkat umur tersebut tentu pengusaha telah memiliki kedewasaan
yang cukup baik dalam menjalankan usahanya agar tetap bertahan lama.

4.2.2 Lama Usaha Responden

Adapun lama usaha responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Responden Menurut Lama Usaha

34
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No | Lama Usaha (Tahun) | Jumlah | Persentase (%)
1 1-5 Tahun 10 40
2 6-10 Tahun 10 40
3 11-15 Tahun 5 20

keuangan
423 Tin

Ber

pengusaha

Sumber : Data Hasil Olahan

Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan

tertinggi yaitu SMA. Pada tingkat pendidikan ini dikatakan cukup bisa untuk

seorang pengusaha dalam mengelola keuangannya dengan baik.

4.2.4 Modal Awal Usaha
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh informasi modal

awal yang dimiliki oleh pengusaha bengkel mobil yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.4

embuka usaha
bengkel mu tinggi. Dengan

modal yang ngelolaan keuangan

CENS

yang jauh le

o
=
@
D
=
=
o
<5
=
=
D
o
=3

disajikan dalam bentuk tabel :

Tabel 4.5

Responden Menurut Jumlah Karyawan

No Nama Usaha Jumlah Karyawan
1 Bengkel Mobil Manullang 3

2 Bengkel Mobil & Matic 1

3 Bengkel Tompul Otomotif PHS

4 Bengkel Mobil 007 1
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No Nama Usaha Jumlah Karyawan
5 Bengkel Mobil Fajar Service 4
6 Bengkel Arengka Pratama 3
7 Bengkel Mobil Ihsan 2
8 Sentral Jaya Bengkel 2
9 Anto Auto Service -
10 | Bengkel Hasan -
11 | Barokah Autotec 2
12 | Bengkel Regent Jaya 3
13 | Bengkel Mobil Bersama Jaya 2
14 " | Bengkel Mabil Fira Service 6
15 | Bengkel Mutiara Abror 2
16 | Bengkel Oto Service 4
17 | Bengkel Auto Bangus 2
18 | Anto Bola-Bola g
19 | Bengkel Mas Service -
20 | Bengkel Mobil & Matic Wandi 1
21 | Leo Otomatif Y.
22 | Wawan Auto Service 2
23 | Radiator Service 4
24 | Adi Service -
25 | Leo Auto Service =

Sumber : Data Hasil Olahan

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa bengkel yang memiliki karyawan
terbanyak terdapat pada bengkel mobil fira service dan leo auto service. Dari
banyaknya jumlah karyawan pada dua bengkel tersebut jika dibandingkan dengan
bengkel lainnya maka dapat dikatakan kedua bengkel tersebut memiliki pelanggan
yang lebih banyak, dengan banyaknya pelanggan semakin menunjukkan butuhnya
pengelolaan keuangan serta pencatatan setiap transaksinya lebih baik.
4.2.6 Pemegang Keuangan Usaha

Dari hasil penelitian yang dilakukan, responden yang telah menggunakan
tenaga kasir dan tidak menggunakan tenaga kasir dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6
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Pemegang Keuangan Usaha

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Pemilik Usaha 21 84
awan/Kasir

memiliki " kepg A ada tenage g keuangan
usahanya. Mereka lebih r 1 3 ya sendiri karena
dianggap lebih-a 1a | ) : an-yang berdampak

pada pend

4.3

Payung Sekaki
khususnya p n besar pengusaha
bengkel mob yang digunakan

bengkel mobil di Kecamatan Pay aki, yang melakukan pencatatan atas
penerimaan kas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7

Pencatatan Penerimaan Kas

No Uraian Jumlah | Persentase(%)
1 | Melakukan Pencatatan Penerimaan Kas 25 100
Tidak Melakukan Pencatatan
2 | Penerimaan Kas 0 0
Jumlah 25 100
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Berdasarkan tabel penelitian diatas diketahui bahwa seluruh bengkel telah

melakukan pencatatan pada penerimaan kas. Hal ini telah memudahkan pengusaha

dalam pencatatan data dengan lebih akurat dan memudahkannya dalam mengelola

keuangan usaha.

4.3.2
enelitian fang  pe
D )
bengkel C
pengeluara e I
tan Pengelua
No raian - S
1 | Mela Pencatat
2 | Tida Pen
mla l
Sumber : Dat EKA - R
NBA
Berdasarkan dapa
melakukan penca
dalam pencatatan data
keuangan usaha.
4.3.3 Buku Piutang
Tabel 4.9

f#

Pencatatan Piutang

p 25 usaha

ncatatan atas

tase (%
100

0
100

ruh bengkel telah

udahkan pengusaha

kannya dalam mengelola

Persentase
No Uraian Jumlah (%)
1 | Melakukan Pencatatan Piutang 2 8
2 | Tidak Melakukan Pencatatan Piutang 23 92
Jumlah 25 100
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dua bengkel melakukan
pencatatan piutang. Alasan kedua bengkel ini memperbolehkan adanya jasa service

secara kredit karena hanya terkhusus pelanggan yang telah dikenal dekat dan

434

responden ats i) ‘pencat : diaan. Hal ini

disebabkan K : ih: p persediaannya,

penelitian yang dilakukan, terdapat data yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah melakukan pencatatan laba rugi. Berikut ini tabel perhitungan laba
rugi :

Tabel 4.10
Perhitungan Laba Rugi

NO Uraian Jumlah | Persentase (%)
1 | Melakukan Perhitungan Laba Rugi 25 100
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NO Uraian Jumlah | Persentase (%)
Tidak Melakukan Perhitungan Laba
2 | Rugi 0 0
Jumlah 25 100

Sumber : Data Hasil Olahan

Berdas : i u | telah melakukan
perhitu j enerimaan
dan peng @&ﬁﬁ%'&kﬂﬁ mengetahui

\b\\q #54 U

apakah m ke sa
441 Per

No ia > “u‘mléh Pe 0
1 | MasaSa u
2 | Mas an Se
3 | Mas ns l
Sumber : Data T
Berdasar d erdapat 23 bengkel
o L]
mobil yang mengh I bulan sekali hal ini
menunjukkan pencatatan y i kel mobil tersebut sedikit demi

sedikit telah mengikuti kemajuan walaupun masih secara sederhana.
4.4.2 Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi

Untuk mengetahui respon responden terhadap biaya apa saja yang
dikeluarkan dalam menjalankan usahanya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.12
Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi
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No Uraian Ya % Tidak %
1 | Biaya Sewa Ruko 10 40% 15 60 %
2 | Biaya Gaji Karyawan 18 2% 7 28%
3 | Biaya Listrik 18 2% 7 28%
4 | Biaya Rumah Ta 3
5 ;
6
Sumber
keluarkan

penyusuta

42

Persentase

No Jumlah (%)
Memisahkan Keuangan Usaha gan Keuangan
1 | Rumah Tangga 8 32%
Tidak Memisahkan Keuangan Usaha Dengan
2 | Keuangan Rumah Tangga 17 68%
Jumlah 25 100%

Sumber : Data Hasil Olahan

Dapat dilihat pada tabel 4.13 diatas ada sebagian pengusaha yang tidak

memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi hal ini dikarenakan bagi

mereka yang dikeluarkan itu tidak seberapa harganya sehingga tidak masalah jika
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digabung. Hal ini tentu berbeda dengan konsep dasar akuntansi yang harusnya
sekecil apapun biaya itu mesti dipisahkan agar lebih mudah menilai apakah usaha

yang dijalankan benar-benar menguntungkan atau tidak.

4.5

451

keuangan

peneliti m

obil di Kecamatan

Payung Seka : apke S : arenakan masih

beroperasi dan menghasilkan keuntungan untuk periode waktu yang tidak terbatas.
Terlihat dari usaha yang mereka jalani tidak ada yang melakukan perhitungan
terhadap biaya penyusutan seperti yang terlampir pada tabel 4.12 dan peneliti tidak
melihat adanya pencatatan pada persediaan, hal ini tentu mengancam kelangsungan
usaha. Dari penelitian yang dilakukan penulis tidak menemukan pengusaha bengkel

mobil yang menerapkan konsep kelangsungan usaha.
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4.5.3 Konsep Dasar Pencatatan
Pengusaha bengkel mobil telah menerapkan konsep akuntansi yaitu dasar

pencatatan (Cash Basic), yaitu dimana penerimaan dan pengeluaran kas akan

dapatan dengan
biaya-biaya ya : pada akhir periode atau

akhir tahun.

rugi biasanya dilakukan di akhir tahun atau akhir periode. Maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa usaha bengkel mobil di Kecamatan Payung Sekaki belum
seutuhnya menerapkan konsep penandingan.
45,5 Konsep Periode Waktu

Konsep ini merupakan konsep dimana suatu pelaporan posisi keuangan

suatu usaha serta perubahannya dilaporkan secara berkala seperti perhari,
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perminggu, perbulan atau pertahun. Dari hasil penelitian dapat dilihat pada tabel
4.11 terdapat 23 responden atau sebesar 92% yang melakukan perhitungan laba rugi

selama masa periode satu bulan sekali dan 2 responden atau sebesar 8% yang

WLt

o
"
Al
7
¢

%
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Payung Sekaki
usaha dengan

pada usaha ini

lain sebagainya.

. Konsep Dasar Pencatatan

Sebagian besar pengusaha bengkel mobil di Kecamatan Payung Sekaki
adalah dasar kas, yang mengakui atau mencatat transaksi pada saat kas
diterima atau dikeluarkan. Sistem pencatatannya juga masih menggunakan

sistem akuntansi tunggal (single entry) dimana pencatatan dilakukan pada

46
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buku harian. Dapat disimpulkan bahwa pengusaha bengkel mobil di

Kecamatan Payung Sekaki belum menerapkan konsep Accrual Basic.

. Konsep Penandingan

engusaha bengkel
1. periode satu bulan
dilakukan pada

konsep periode

Saran

. Sebaiknya pengusaha bengkel mobil di Kecamatan Payung Sekaki

memisahkan pencatatan keuangan usahanya dengan keuangan rumah

tangga agar menjadi efektif dan efisien.

. Sebaiknya pengusaha bengkel mobil di Kecamatan Payung Sekaki

melakukan perhitungan pada biaya penyusutan dan mencatat persediaan
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agar bisa memaksimalkan masa penggunaan aset dan mengetahui waktu

pergantian yang tepat.

. Sebaiknya pengusaha bengkel mobil menerapkan pencatatan akuntansi
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